BAB III
CITA CITA SOSIALIS INDONESIA

A, Landesan Cita Cita Sosialisme Indonesia

a, Landasan Sosiologis

Apa yang telah diuraikan pada bab terdahulu merupakan
dinamika perkembangan cita cita dan gerakan sosialisme di
dunia. Dan secara global perkembangan tersebut dapat Juga
untuk menggambarkan perkembangan cita cita dan gerakan sosi
alisme di Indonesia. Sosialisme sebagai ajaran keadilan un-
tuk kaum tertindas dan kaum teraniaya dibawa ke Indonesia
oleh kaum sosialis Barat pada permulaan abad kedua puluh.

Pada masa awal pergerakan nasional berdiri satu gerak
an Kebangsaan yaitu Budi Utomo pada tanggal 20 Mei 1908 dan
disusul Sarikat Islam ( SI ) pada tanggal 10 September 1912
serta Muhammadiyah pada tanggal 18 Nopember 1912. Mengikuti
berdirinya organisasi organisasi tersebut, pada bulan Mei

1914 seorang Belanda yang bernama Adolf Baars dengan bebera

pa orang Belanda peranakan mendirikan organisgsi baru yaitu
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si atau gerakan ISDV yang diprakarsai oleh Baars dan teman
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berhubungan dengar

sedang berkembang dengan pesatnya sebagail gerakan kebangsa-
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Dawam Raharjo, Intelektual Intelegensia dan Prilaku-
y .

Politik Bangsa, Mizan, Bandung, 1993, hal. 234
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dalah sejarah gerakan sosialisme radikal dan revolusiner

(6]

dalam melawan penjajah di Indonesia. Gerakan Partai Komunis

Hindia atau PXI Lama secara resmi dibubarkan oleh pemerint-

ah kolonial Belanda akibat pemberontakan yang dilakukan pa-
da tahun 1926. PKI Lama menjadi partai terlarang dan banyak

pemimpinnya yang dibuang oleh pemerintah kolonial ke Boven-
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Digul, sedangkan yang sebagian lagi melarikan diri keluar

Setelah PKI Lama praktis hancur oleh penguasa koloni-
al, pada dasarnya dalam tubuh organisasi tersebut telah ter
jadi perpecahan yaitu, mereka yang setuju dengan aksi pembe

17

rontakan 1926 juga yang menerima Komunis Internasional ( Ko

mitern ) dengan mereka yang menentangnya. Kelompok yang me-
nentang aksi 1926 dan Komitern seperti Tan Malaka, Subakat-
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dan Jamaluddin Tamin bersama sama mendirikan Partal Republ-

-~z

ik Indonesia (PARI) di Bangkok?

ISDP yang pada masa penjajahan masih menamakan diri
sosialis tidak dapat menarik perhatian orang Indonesia kare
na terlalu bersifat Kebelandaan dan kolonial. Memamg itujuan

sebenarnya kaum ISDV dan Sneevliet serta Baars adalah menye

rukan Internasionalisme dan menentang Nasionalisme, balk Ba
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di Moskow. Karena hal itulah makanya tokoh tokoh SI selalu
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menghalangi pengaruh gerakan ISDP.
',‘43' £33 ~ o W 1 X ~ D | z 5 < I 2
Alfian, Tan Malaka: Pejuang Revolusiner Yang Kesepi-
an, dalam, Taufik ab dullah, Manusia Dalam Kemelut Sejarah,
LP%ES, Jakarta, cet. V, 1988, hal.l53
A
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maupun mereka yang memperdalam ilmunya di dalam negeri. Me
reka rata rata memakai teori Marx untuk meninjau keedaan
. Indonesia serta untux melakukan perjuangan gemerdekaan. Mi
salnya, HOS Cokroaminoto mencoba untuk mensintesi ajaran
1slam dengan gerakan Kémanuslaan dan perjuangan klas pada
tulisannya yang berjudul Islam dan Sosialisme,. Menurutnya-

Islam dalam pergerakannya airasa perlu mendasarkan diri pa

da dua prinsip yaitu, kebersihan tauhid dan harus bersand-
ar pada ilmu?=mes&1pun buku Cokro tersebut gagal untux me-

ngajak kKaum terpelajar untuk menggall agjaran slam dalam
kerangka sosialisme.

+ika Soekarno dan kawan kawan menghadapi pengadil=-
an kolonial Bel\xda karena gerakan marhaenisme dengan PNI-
( Partai Nasional Indonesia J. Soekarno mempersiapkan pem-
belaannya dalam suatu naskah yang panjang lebar, bexkas
pembelaan tersebut terkenal dengan "Indonesia Menggugath,

Dalam pembelaan di pengadilan kolonial ia secara panjang

0o

lebar mengupas pemikiran pemikiran kaum sosialis Barat. ia
- uengupas habls pandangan Pieter Jelles Troelstra, untuk me
nggugat kaum imperalis kapitalis di Indonesia. Juga penda=-
pat pemikir pemikir sosialis Barat yang mengetahuli betapa-

Indonesia. Kecaman Kecaman mereka ter-

: S| s ¥ Y . - 3 Sy O ~% ho
p1han kolcocnial, seaxkan la menguasal D€
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HOS Cokroaminoto, Islal n 1a
tang, Jakarta, 1954, cet.v, hal. 73 - 76




seperti Jean Jaures, Boeke, Huender, Van Kol, Pastor Yan

Dalam proses pengadilan setiap pembelaan yang disam-
paikan oleh Soekarno merupakan ungkapan ironi untuk pengua
sa juga untuk rakyat Indonesia terutama kalangan terpelaj-

ar. Atas apa yang beleh dikerjakan oleh kaum sosialis Bel-

anda di Nederland dan tidak boleh di kukan di koloni Hin
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Sebagaimana Jjuga dapat kita ketahui bahwa perjuangan

rakyat semesta dengan gerilya yang digelorakan oleh Pangli
mz Soedirman diilhami oleh perjuangan revolusi proletar di

sebut dia terapkan untuk menggugah rakyat untuk turut ak-
tif berjuang secara persaia bahu membahu guna menghalau mu
suh bamgsa. Ketika ia ma asih mengajar di HIS Muhammadiyah

ia mengobarkan revolusl dengan mengisahkan perjuangan hero

gan

ri dialektika marxis sebagai landasan perjuangannya. Yang

kemudian dia kembangkan secara luas teori tersebut pada bu
MADILOG. Demikian besar pengaruh pikiran pikiran Barat

dalam perjuangan bangsa Indonesia menuju kemerdekaan. Dari

kacamata sejarah mungkin tidak ada satupun tokoh perjuang-

™7 F . i
fSoeKarwG%aZﬁgsﬁesiay%enggugatg Ha3ji Masagung, Jakar
18,1989, cet.1] hal.l/0
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dalam, Tau 1fik Abdullan {(ed.), Manugia Dalam
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173 Jan Jjinya,



an dan pendiri negara Republik Indonesia yang tidak kenal=-

dengan pemikiran sosialis Barat.

rupakan unsur yang paling dominan. Sosialisme Indonesia la
hir atas suruhan agama, karena etik agama yang menghendaki

- o s AR T B " Ao +~ o 1 . B
adanya rass persaudarasn dan tolong menolong antar sesama-

by | . o 1 . g - T & 1F L5 S— Y 4 m
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1 14 - 31y ~ 5] -y - ~ » 1 <3
nan dl atas cunia adalah b‘JbEJﬂYG? chaua“n Kead4i8ﬁ QT

L

raan hidup dalam masyarakat. Terhadap keadaan yang tidak

[47]

ama dan perbedaan yang menyolok mata antara si kava dan
si miskin, menimbulkan hasrat terhadap berbagai konsep ten
+ < izlisme. Tuntutan :sosial da: Wiimaniaeme tertanckan
tang sosliadilsme. 1l utan *sosiasl dan numanisme TertangLap

oleh jiwa Islam yang menghendaki pelaksanaan dalam  dunia

q

yang tidsk sempurna, perintah Allah Yang Maha Pengasih dan
Penyayang serta Adil, supaya manusia hidup dalam kasih sa-
yang, dalam suasana persaudaraan, tolong menolong dan ber

sikap adil.
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Jadi sosialisme Indonesia muncul dari nilai nilai ag

religius
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cita cita sosial demokrat Barat d 1

ran hidup materi

(jn

( Islam ), di mana marxisme sebagel pandan
alisme tetap ditolak. Sosiali harus merupa
kan marxisme, tetapi sosiazlisme merupekan tuntutan hati nu
rani, sebagai pergeulan hidup yang menjamin kemakmuran ba=-
gi segala orang, memberikan kebebasan yang merata bebas da

ri segala tindasan.

Sebagian besar pemimpin pergerakan kemerdekaan dan=-
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